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Abstrak
 

Penelitian ini mengungkapkan tentang kebudayaan organisasi Museum Nusantara, salah sate museum

pemerintah di Jakarta. Sebagai organisasi administratif birokratis, Museum Nusantara dalam melaksanakan

kegiatannya memiliki aturan-aturan formal dan prosedur tertentu, yang harus dilaksanakan secara hirarki

sesuai dengan struktur formal yang ada Tetapi dalam kenyataannya terdapat kegiatan dan aturan-aturan

informal yang dilakukan dalam kelompok kelompok informal dalam setiap level, yang melekat dan

mendampingi struktur formal yang ada. Hubungan-hubungan sosial informal ini sangat berpengaruh

terhadap pencapaian tujuan museum secara formal.

Penelitian ini lebih memfokuskan pada kegiatan-kegiatan nyata yang bersifat informal, yang dilakukan oieh

orang-orang museum sebagai unsur paling dalam organisasi. Peneliti menemukan bahwa kelompok informal

di Museum Nusantara dapat dibagi 2 (dua) berdasarkan akses dalam pengelolaan sumber daya yang ada di

museum. Kelompok pertama adalah kelompok pengelola somber daya museum, yang mengembangkan

sikap toleran kepada orangorang di luar kelompoknya, patuh terhadap aturan-aturan yang ditentukan oleh

kelompoknya, menerima dengan penuh kepercayaan, membina dan mengekalkan hubungan di antara

anggota kelompok. Sedangkan kelompok kedua adalah kelompok yang tidak memiliki akses terhadap

sumber daya di museum.

Ada 2 (dua) sikap yang berbeda dalam kelompok yang tidak memiliki akses terhadap sumber daya di

museum ini. Sebagian besar mengembangkan sikap masa bodoh, mencari kegiatan lain, menguatkan

hubungan antar anggota kelompok, dan berbagai kegiatan informal lainnya serta memanfaatkan fasilitas dan

keunggulan sebagai pegawai negeri. Sedangkan sebagian kecil tetap menjalankan aturan-aturan yang ada

semaksimal mungkin. Namun penelitian ini lebih memfokuskan pada kegiatan orang-orang museum yang

bersifat informal karena orang-orang yang mengikuti aturan yang ada tersebut hanya sedikit sekali, tidak

berpengaruh terhadap kegiatan museum serta hanya akan bertahan sesaat saja sebelum mereka mengetahui

seluk- beluk kegiatan museum secara seutuhnya.

Orang-orang museum yang tidak ikut dalam kelompok yang mengelola sumber daya museum cenderung

bersikap masa bodoh terhadap apa yang terjadi di museum, namun mencari kegiatan lain. Kegiatan yang

dilakukan tersebut tentunya menyita waktu dan pikiran. Ditambah pula dengan kerja sama dari anggota

kelompok yang tidak memiliki akses dalam mengelola sumber daya di museum, secara tidak langsung sudah

menomorduakan pekerjaan museum. Kerja sama ini dilakukan untuk menjaga agar mereka terlihat patuh,

tidak ada kesan pelanggaran. Hal ini disebabkan karena patuh dan tidak banyak tanya adalah nilai yang

dijunjung tinggi. Pandangan bahwa berbahaya / tidak aman jika banyak bertanya meliputi hampir semua

orang-orang museum, juga ketakutan akan resiko yang dapat merugikan diri sendiri sangat besar.

Keselamatan diri sendiri menjadi hal yang diutamakan. Kehidupan aman sangat dijunjung tinggi, termasuk

kelompok pengelola sumber daya di museum.

Bagi orang-orang museum pengelola sumber daya di museum, sikap patuh dalam menjalankan aturan yang
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diberlakukan oleh kelompoknya serta menerima apa yang dilakukan tanpa harus tahu tentang proses

pelaksanaannya merupakan hal yang sangat penting, demikian pula sikap toleransi dalam membina

hubungan dengan anggota sesama kelompok. Sikap toleransi dengan membagi-bagi rejeki dilakukan agar

terdapat rasa aman untuk melakukan kegiatan tersebut, bahkan sering disebut sebagai upaya untuk menutup

mulut. Jika mereka tidak dapat membagi- bagi rejeki yang mereka peroleh secara langsung, mereka

membiarkan orang lain untuk mencari rejeki dengan cara masing-masing. Sikap inilah yang dianggap dapat

mengurangi resiko disorot dan diguncang orang lain. Ketakutan akan resiko yang dapat merugikan diri

sendiri mendorong mereka untuk bersikap toleransi dan menerima apapun yang diperintahkan dan diminta

oleh kelompoknya. Ini pulalah yang mendasari sikap mereka untuk menjaga dan menguatkan hubungan

sesama anggota kelompok hari demi hari.

Keberadaan kelornpok-kelompok informal di Museum Nusantara yang didasarkan pada akses pengelolaan

sumber-sumber daya di museum seperti telah disebutkan di atas, mempengaruhi pembuatan rencana kerja

dan orang-orang yang terlibat di dalamnya, mempengaruhi oraag-orang yang ditunjuk sebagai pelaksananya

sekaligus ini mempengaruhi pula dalam pembinaan orang-orang museum yang akhirnya menciptakan

perilaku yang telah disebutkan di atas. Inilah budaya orang-orang museum yang memberikan pengaruh

besar terhadap perkembangan dan ketermanfaatan Museum Nusantara khususnya dan museum-museum

pemerintah di Indonesia umumnya.


